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Latar Belakang: ASI merupakan makanan alami pertama untuk bayi dan harus
diberikan tanpa makanan tambahan apapun sekurang-kurangnya sampai usia 6
bulan. Di Provinsi DIY cakupan pemberian ASI eksklusif tergolong masih rendah
dan mengalami penurunan serta kenaikan terbukti sebesar 39,9% pada tahun 2008
menjadi 34,56% pada tahun 2009 lalu mengalami kenaikan sebesar 40,57% pada
tahun 2011.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan ibu dengan pemberian
makanan tambahan pada bayi umur 0-6 bulan di BPS Sri Martuti Piyungan Bantul
Tahun2012.

Metode: Jenis penelitian adalah observasional dengan rancangan cross sectional.
Penelitian dilakukan terhadap ibu yang memiliki bayi umur 0-6 bulan di BPS Sri
Martuti Piyungan Bantul pada tanggal 17 Juni 2012 yang diambil dengan tehnik
accidental sampling. Data yang digunakan adalah data primer. Hubungan antara
variabel penelitian dianalis dengan chi square.

Hasil: ibu bayi umur 0-6 bulan di BPS Sri Martuti Piyungan Bantul sebagian
besar berumur 20-29 tahun (83,3%), merupakan ibu rumah tangga (IRT) (70,0%),
sebagian besar umur bayi 2 bulan (30,0%). Tingkat pendidikan ibu di BPS Sri
Martuti Piyungan Bantul sebagian besar berpendidikan SD dan SMP (40,0%).
Jumlah ibu menyusui di BPS Sri Martuti Piyungan Bantul sebagian besar tidak
memberikan makanan tambahan (76,7%) dan ada juga ibu yang memberikan
makanan tambahan (23,3%). Hasil analisa chi square diketahui nilai X* hitung [
X tabel (13,696 1 5,991).

Kesimpulan: Ada hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan pemberian
makanan tambahan pada bayi umur 0-6 bulan di BPS Sri Martuti Piyungan
Bantul.
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